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Abstract;
Understanding of gender concept is still varied, depending on the approach
used and the stand point taken in observing subjects of discussion with regards
to gender. Some perceive that gender issue is not a problem, as long as the
value and dignity of women is well understood and preserved. In addition,
some others consider that the values contained in gender concept are not
contradictive to the virtue and principles of Islam, so that a gender perception
in Islam is acceptable.  The subject matter examined in this article is concerning
the comprehension of gender in the perspectives hadith. The method
implemented is criticism of sanad and matan of hadith with historical and
contemporary approaches. Upon accomplishment of this study it is found that
according to the Prophet’s tradition, men and women are bound within a
partnership in all respects, except for certain situations such as natural
functions inherent in a person, both men and women.
Keywords;
Traditions, Gender, Classical, Kontemporary
Abstrak;
Pemahaman tentang gender masih bervariasi, tergantung pendekatan yang
digunakan dari sisi mana melihat objek pembahasan tentang gender tersebut.
Ada yang melihat bahwa gender bukanlah merupakan masalah, sepanjang nilai
dan harkat perempuan tetap dipahami dengan baik dan sehat. Selain itu,
gender juga dipahami bahwa nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tidak
bertentangan dengan nilai- nilai dan prinsip-prinsip Islam, sehingga
pemahaman tentang gender dalam Islam tidak keliru. Pokok persoalan yang
akan dikaji adalah bagaimana pemahaman gender dari perspektif hadis?
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah kritik sanad dan matan hadis
dengan pendekatan historis dan kontemporer. Setelah kajian dilakukan maka
ditemukan bahwa menurut hadis laki-laki dan perempuan satu kemitraan
dalam segala hal, kecuali dalam kendisi tertentu seperti kodrati yang melekat
pada diri seseorang, baik laki-laki maupun perempuan.
Kata Kunci;
Hadis – Gender – Klasik – Kontemporer
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I.  Pendahuluan
stilah gender dalam masyarakat secara umum selalu diidentikkan dengan
perempuan. Seakan-akan gender itu hanya menyangkut perempuan.
Pandangan ini sangat keliru dalam memahami istilah gender tersebut.
Demikian halnya hukum Islam selalu dijadikan sebagai objek pembahasan
dalam masalah gender. Isu gender ini menjadi perbincangan dan perdebatan
mengenai status, peranan, dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, baik
dalam instansi pemerintahan maupun dalam organisasi-organisasi soail
kemasyarakat.
Dalam hukum Islam yang kaitannya dengan isu gender ini yang banyak
dikritisi oleh kaum perempuan dan para peneliti tentang gender ini yakni
masalah kewarisan dan kesaksian. Mereka memandang bahwa status, peranan,
dan kesetaraan laki-laki dan perempuan tentang kewarisan dan kesaksian
dalam hukum Islam tidak memperlihatkan suatu keadilan bagi kaum
perempuan. Ketidakadilan ini muncul salah satu penyebabnya masyarakat
banyak melupakan kehidupan antara Nabi Muhammad saw. dan istrinya Sitti
Khadijah.1
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) menjelaskan bahwa status dan
peranan perempuan dalam masyarakat masih bersifat subordinatif dan belum
sebagai mitra sejajar dengan laki-laki.2 Yang tercermin adalah sedikitnya
jumlah perempuan yang menempati posisi penting dalam pemerintahan,
dalam badan legislatif, dan dalam berbagai organisasi kemasyarakatan.
Walaupun diakui bahwa kini orang nomor satu dalam pemerintahan di
Indonesia adalah dari kaum perempuan.
Perempuan sebagai mitra sejajar dengan laki-laki harus berperan dalam
pembangunan dan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan ikut
melestarikan nilai-nilai agama dan pancasila. Untuk itu, pernan perempuan
sebagai sumber daya pembangunan harus terus ditingkatkan kualitasnya.
Demikian halnya dengan kaum laki-laki hendaknya lebih memacu diri jangan
sampai ia tertinggal oleh kaum perempuan.
Kemitrasejajaran inilah yang senantiasa dikehendaki oleh kaum
perempuan dan para peneliti di bidang gender. Yang tidak dipermasalahkan
dalam gender yakni menyangkut kodrati seorang perempuan yang tidak
mungkin terjadi pada diri kaum laki-laki. Kodrat tersebut adalah menstruasi
(haid), ngidam, hamil, dan menyesui. Kodrat ini tidak diperbincangkan dalam
masalah gender. Sifat-sifat dan peran laki-laki baik dalam kehidupan rumah
tangga maupun dalam masyarakat luas, kaum perempuan selalu
menginginkan untuk tidak didiskriminasikan, karena perempuan kini telah
terjun dan berperan dalam berbagai sektor kehidupan.
Walaupun upaya untuk meningkatkan peran perempuan dalam berbagai
sektor, belum dapat mengurangi secara tuntas berbagai macam masalah
ketimpangan gender. Perempuan sebagai suatu komunitas yang mayoritas,
I
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tentu diakui masih tergolong minoritas dalam upaya meningkatkan perannya
dalam berbagai sektor kehidupan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini




Metode takhrij hadis dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
lafal hadis dan metode tema pokok hadis (metode takhrij bi al-lafaz hadis dan
metode takhrij bi al-maudû’ī.3 Kedua metode ini digunakan dengan
menggunakan kamus mu’jam dan CD ROM yang bertalian dengan gender.
Untuk mencarian tentang hadis-hadis gender, atau hadis-hadis yang ada
hubungannya dengan gender, dilakukan melalui penelusuran beberapa kosa
kata, yaitu: اةأرلم  ةأرما  , , ءاسنلا , كمأ , كوبأ, إئرم , لجرلا , لاجرلا .
Kata-kata yang berkenaan dengan gender tersebut, maka dapat
ditelusuri kitab-kitab atau kamus hadis (al-mu`jam) dan kitab-kitab himpunan
hadis yang mengandur unsur gender. Sumber yang dimaksud antara lain yang
disusun oleh A.J. Wensinck yang berjudul: مجعلماسرهفلماظافللأثيدلحايوبنلا , dan حاتفم
ةنسلا زونك . Sedangkan kitab-kitab himpunan hadis yang mengandung berbagai
riwayat dari mukharrij hadis adalah:
1. Shahih al-Bukhārî, karya Imam al- Bukhārî.
2. Shahih Muslim, karya Imam Muslim.
3. Sunan Abî Dāwûd, karya Abû Dāwûd al-Sijistānî.
4. Sunan al-Turmu©î, karya Imam al-Turmu©î.
5. Sunan al-Nasā’î, karya Imam al-Nasā’î.
6. Sunan Ibn Mājah, karya Imam Ibn Mājah.
7. Sunan al-Dārimî, karya Imam al-Dārimî.
8. Musnad Ahmad bin Hanbal, karya Imam Ahmad bin Hanbal, dan
9. Muwatha’ Mālik, karya Imam Mālik.
Kitab-kitab himpunan hadis tersebut terkadang juga dikenal dengan
nama al-kutub al-tis`ah. Dalam proses penelusuran hadis, maka terlebih dahulu
dilakukan penelusuran kosa kata yang kemudian dilakukan dengan
menggunakan CD ROM Hadis al-Kutub al-Tis`ah. Cara yang paling praktis
adalah dengan menggunakan CD ROM Hadis.
B. Klasifikasi Hadis Gender
Berdasarkan jumlah hadis yang bertalian dengan gender, maka dapat
diklasifikasikan berdasarkan berdasarkan tematik, yaitu:
1.  Masalah penciptaan perempuan.
2.  Mengenai tugas/tanggung jawab suami istri.
3.  Perihal keutamaan laki-laki dan kekurangan perempuan.
4.  Menyangkut kepemimpinan perempuan.
5.  Bertalian dengan kemitraan laki-laki dan perempuan.
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Alquran yang merupakan rujukan utama dan pertama ajaran Islam
menjelaskan dalam Q.S. Al-Nisa’ (4): 1 bahwa asal muasal manusia, baik laki-
laki maupun perempuan tidaklah berbeda, yakni dari nafs yang satu (min nafs








Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak; dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.4
Selain ayat tersebut juga dapat dilihat pada QS. al-Nisa’ (4): 11-12, 34 yang
membahas tentang kewarisan dan beberapa peraturan dalam kehidupan rumah
tangga suami istri. Ayat lain juga terdapat pada QS. al-Nahl (16): 97 membahas
tentang amal saleh laki-laki dan perempuan, QS. al-Baqarah (2): 282 tentang
kesaksian, QS. al-Hajj (22): 30 tentang kedudukan manusia (terhormat), dan QS.
al-Hujurat (49): 13 tentang penciptaan manusia.
B. Pengertian dan Ruang Lingkup tentang Gender
Istilah gender merupakan isu nasional yang selalu diperbincangkan
dalam berbagai forum, baik di tingkat lokal, regional, nasional, bahkan isu
internasional. Karena dari Baratlah pertama kali istilah gender ini
diperjuangkan oleh kaum feminis.
Menurut etimologis isu berarti masalah yang dikedepankan untuk
ditanggapi,5 dan gender berarti jenis kelamin.6 Jadi isu gender merupakan
masalah yang berhubungan dengan jenis kelamin.
Menurut Prof. Dr. Hj. Sugira Wahid (pakar bahasa Indonesia UNM),
gender adalah perbedaan-perbedaan sifat laki-laki dan perempuan yang tidak
mengacu pada perbedaan biologis. Tetapi gender mengacu pada nilai-nilai
sosial budaya  yang  menentukan peranan laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan ribadi dan dalam setiap bidang masyarakat.7 Definisi lain dalam
Asian Institute of Management, gender adalah perbedaan sosial antara laki-laki
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dan perempuan yang berubah bersama waktu dan mempunyai variasi luas
dalam dan antar budaya, dibedakan dari perbedaan biologis yang dipandang
tetap dan tidak mengalami perubahan.8
Istilah gender sering juga diidentikkan dengan seks. Kedua istilah ini
terkadang disamakan oleh pihak-pihak yang kurang memahami tentang apa
arti gender dan seks. Seks maupun gender keduanya bukan kata asli dari
bahasa Indonesia, melainkan dari bahasa Inggris, yakni sex berarti
perkelaminan atau jenis kelamin,9 dan gender juga berarti jenis kelamin.10
Namun kini telah dibakukan dan menjadi istilah bahasa Indonesia, yakni seks
dan gender.
Keadilan selalu menjadi alasan untuk menafsirkan isu gender sebagai
ketimpangan dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu perlu penafsiran
tentang berwawasan gender. Yang dimaksud penafsiran berwawasan gender
adalah penafsiran yang memberikan perhatian dan pemihakan terhadap
pemberdayaan kelompok jenis kelamin yang tertindas, baik dari kaum laki-laki
maupun perempuan.11 Di Indonesia, kaum yang banyak mengalami
penindasan dan kekerasan adalah kaum perempuan. Karenanya gender di
Indonesia umumnya memperjuangkan dan membela hak-hak perempuan.
Apabila suatu ketika yang lemah dan tertindas dari kaum laki-laki, maka
konotasi tafsir berwawasan gender tentu saja membela hak-hak kaum laki-
laki.12 Namun karena pada umumnya kejahatan banyak dilakukan terhadap
perempuan, maka kejahatan seksual dikonotasikan sebagai kejahatan terhadap
seseorang karena ia berkelamin perempuan.13 Suatu hal yang tidak dapat
dipungkiri, bahwa pelaku kejahatan pada umumnya berasal dari kaum jenis
kelamin laki-laki. Korban dalam kejahatan tersebut adalah dari kaum jenis
perempuan. Karenanya, perempuanlah yang banyak mengalami penindasan
dan kekerasan.
Adapun yang merupakan ruang lingkup pembahasan dalam klasifikasi
hadis tentang gender pada penelitian ini adalah: penciptaan perempuan,
tugas/tanggung jawab suami istri, keutamaan laki-laki, kepemimpinan
perempuan, serta kemitraan laki-laki dan perempuan. Objek penelitian tersebut
dianalisis berdasarkan kajian tematik hadis-hadis gender perspektif klasik,
kontemporer, dan Keindonesiaan.
C. Hadis-hadis yang Bertalian dengan Gender
Hadis-hadis tentang gender dalam pembahasan ini adalah disusun
berdasarkan pengklasifikasian tersebut dan atau berdasarkan tematiknya, yaitu
masalah penciptaan perempuan, mengenai tugas/tanggung jawab suami istri,
perihal keutamaan laki-laki, menyangkut kepemimpinan perempuan, serta
yang berertalian dengan kemitraan laki-laki dan perempuan.
1.  Masalah Penciptaan Perempuan
Masalah penciptaan perempuan telah diketahui bahwa perempuan
pertama kali diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, dalam hal ini perempuan
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pertama bernama Sitti Hawa diciptakan oleh Tuhan dari tulang rusuk Nabi
Adam as. yang bengkok. Hal ini diriwayatkan dalam hadis sebagai berikut:
 ْشَْلأا َةَرَسْيَم ْنَع َةَدِئاَز ْنَع ٍّيِلَع ُنْب ُْينَسُح اَنَـث َّدَح َلااَق ٍماَزِح ُنْب ىَسوُمَو ٍبْيَرُك ُوَبأ اَنَـث َّدَح ٍِمزاَح ِبيَأ ْنَع ِّيِعَج
 َلاَق َلاَق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع ْنِم ْتَقِلُخ َةَأْرَمْلا َّنِإَف ِءاَسِّنلاِب اوُصْو َـتْسا َمَّلَسَو ِهْي َلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر
 ْعَأ ْلَزَـي َْلم ُهَتَْكرَـت ْنِإَو ُهَتْرَسَك ُهُميِقُت َتْبَهَذ ْنِإَف ُهَلاْعَأ ِعَلِّضلا ِفي ٍءْيَش َجَوْعَأ َّنِإَو ٍعَلِض ِب اوُصْو َـتْساَف َجَو ِءاَسِّنلا
(يراخبلا هاور)
Abu Kuraib dan Musa bin Hizam menceritakan kepada kami, berkata:
Husain bin Ali menceritakan kepada kami, dari Ali, dari Zaidah, dari
Maysaarah al-Asyja'iy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah ra, berkata:
Rasulullah saw bersabda: Saling berpesanlah kepada kaum perempuan,
karena sesungguhnya perempuan diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok, dan karena itu perempuan seperti tulang rusuk, jika kalian
mencoba meluruskannya ia akan patah. Tetapi jika kalian membiarkan-
nya maka kalian akan menikmatinya dengan tetap dalam bengkok,
maka saling berwasiatlah kalian atas perempuan. (HR. al-Bukhari)
Hadis tersebut menggambarkan bahwa tulang rusuk yang bengkok iu
merupakan sumber asal mulanya pada penciptaan perempuan di alam raya
ini. Namun demikian dapat dipahami bahwa makna dan kandungan yang
terdapat dalam hadis tersebut bahwa penciptaan perempuan itu sangat
berbeda dengan penciptaan asal mula laki-laki yakni tercipta dari tanah liat.
Proses kelahiran atau kejadian manusia setelah Nabi Adam dan Sitti
Hawa, adalah sama yakni dengan melalui proses kelahiran, sama-sama lahir
dari seorang ibu, dan perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan
laki-laki.14 Namun demikian, juga tidak dapat dipungkiri bahwa keduanya
memiliki perbedaan sifat dan tingkah lakunya, termasuk postur tubuh yang
dimiliki.
Rasyid Rida dalam kitabnya Tafsîr al-Manar menulis bahwa kalau saja
tidak tercantum kisah kejadian Adam  dan Hawa dalam Kitab Perjanjian Lama
(Kejadian II: 21), demikian dengan redaksi yang mengarah pada pemahaman
hadis di atas secara harfiah, maka pendapat yang salah itu tidak akan pernah
terlintas dalam benak orang-orang Islam.15 Artinya umat Islam kehilangan jejak
sejarah tentang asal mula penciptaan manusia.
selanjutnya, Rida menyatakan, bahwa makna hadis tersebut mengadung
pelajaran bagi manusia yakni pada diri perempuan ada sesuatu yang bengkok.
Namun dalam penciptaannya yang demikian terdapat hikmah, sebagaimana
hikmah yang tersimpan di balik tulang rusuk yang bengkok.16
Dalam perspektif kontemporer, hadis di atas dipahami memberi
petunjuk adanya suatu kelebihan yang diberikan oleh Allah kepada perempuan
sesuai dengan kodratnya untuk menjalankan fungsi reproduksi, yakni
mengandung, melahirkan, menyusui, dan mendidik anak dalam rangka
kelanjutan kehidupan umat manusia, termasuk sebagai ibu rumah tangga. Oleh
karena itu, tidaklah selayaknya laki-laki bersikap kasar dalam mengubah sikap
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perempuan. Laki-laki hendaklah memberi pelajaran yang lunak kepada
perempuan dengan cara yang baik, sesuai dengan kodrat penciptaannya
sebagai perempuan yang memiliki sifat lembut.
Al-Qur’an memberikan petunjuk tentang asal mula penciptaan manusia,









Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak; dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.17
Para ahli tafsir mengartikan kata nafs sama dengan Adam, bahkan
seorang mufasir dari kalangan Syi`ah mengklaim pendapat itu sebagai ijmak
seluruh ulama.18 Karena, menjadi kuat pendapat bahwa perempuan menjadi
subordinasi di bawah laki-laki. Tetapi ulama mutakhir seperti Muhammad
`Abduh dan juga al-Qasimi berpendapat lain, bahwa yang dimaksud dengan
nafs dalam ayat di atas bukan Adam melainkan berarti jenis.19 Pendapat ini
adalah menjadikan kedudukan yang sama antara laki-laki dan perempuan.
Demikian halnya pendapat yang selalu bergulir di kalangan feminis Indonesia.
M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan al-Qur’an
menyatakan bahwa tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalam arti
kiasan (majazi), bahwa hadis tersebut memperingatkan kepada kaum laki-
laki agar menghadapi perempuan dengan bijaksana. Peringatan hadis
tersebut menunjukkan bahwa ada sifat, karakter, dan kecenderungan
perempuan  yang tidak sama dengan laki-laki. Oleh karena itu laki-laki
diperintahkan untuk tidak bertindak pada perempuan secara tidak layak.
Perempuan tidak boleh dipaksa, dan apabila dipaksa akibatnya akan fatal,
sebagaimana fatalnya meluruskan tulang rusuk yang bengkok itu.20
Suatu hal yang dapat dipahami bahwa penciptaan perempuan dan
laki-laki mengandung arti berasal dari unsur dan jenis yang sama (nafsin
wahidah) kedua jenis kelamin terebut mengandung organ-organ tubuh yang
menunjukkan sifat yang disebut sifat kelaki-lakian (sifat kejantanan) dan
sifat keperempuanan (sifat keibuan. Oleh karena itu, kedua jenis kelamin
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tersebut merupakan suatu gender yang menunjukkan satu mata rantai atau
mata uang yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
2.  Mengenai Tugas/Tanggung Jawab Suami Istri
Mengenai tugas dan tanggung jawab suami istri dalam kehidupan
rumah tangga merupakan persoalan yang rumit jika tidak dipahami
berdasarkan pendekatan agama. Hadis yang membahas tentang hal tersebut
dapat ditemukan pada Shahih al-Bukhari dalam kitab nikah, yaitu:
 َع هَّللا يِضَر َرَمُع ِنْبا ِنَع ٍعِفَان ْنَع َةَبْقُع ُنْب ىَسوُم َانَرَـبْخَأ ِهَّللاُدْبَع َانَرَـبْخَأ ُناَدْبَع اَنَـث َّدَح ىَّلَص ِِّبيَّنلا ِنَع اَممهْن
 ُيرِمَْلأاَو ِهِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع هَّللا ىَلَع ٌةَيِعَار َُةأْرَمْلاَو ِهِتْيَـب ِلْهَأ ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلاَو ٍعَار
 * ِهِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُكَف ِهِدَلَوَو اَهِجْوَز ِتْيَـب21
Diceriterakan kepada kami oleh `Abdān, diberitakan kepada kami oleh
`Abdullāh, diberitakan kepada kami oleh Mūsā bin `Uqbah, dari Nāfi`, dari
Ibn `Umar r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda: “Setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai tanggung jawab tentang
kepemimpinannya. Seorang amir adalah pemimpin. Seorang laki-laki
adalah pemimpin atas keluarganya. Seorang perempuan adalah pemimpin
dalam hal yang berhubungan dengan urusan rumah tangga dan anaknya.
Setiap kalian adalah pemimpim dan akan dimintai tanggung jawab atas
kepemimpinannya (HR. Bukhari).
Jika hadis tersebut dilihat pada perspektif klasik, maka dapat dipahami
tugas dan tanggung jawab suami istri adalah senantiasa seimbang dengan
fitrah laki-laki dan perempuan sebagai hamba dan makhluk Allah swt.
Keduanya telah diatur berdasarkan kemampuan dan tugasnya masing-masing.
Sebagai contoh, laki-laki mempunyai tugas untuk mencari nafkah,
melindungi keluarganya, dan perempuan dapat menjaga harta dan mendidik
anak serta mengatur kehidupan rumah tangga dengan baik dan tertata rapi.
3.  Perihal Keutamaan Laki-laki dan Kekurangan Perempuan
Perihal hadis tentang kelebihan atau keutamaan laki-laki dapat dilihat
hadis beriku ini:
 ْنَع ٍراَنيِد ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ِدَاْلها ِنْبا ْنَع ٍدْعَس ُنْب ُثْيَّللا َانَأَب ْـَنأ ٍحْمُر ُنْب ُد َّمَُمح اَنَـث َّدَح َرَمُع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع
 ِتْسِلاا ْنِم َنْرِثْكَأَو َنْق َّدَصَت ِءاَسِّنلا َرَشْعَم َاي َلاَق ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر َرَـثْكَأ َّنُكُتْـَيأَر ِّنيِإَف ِراَفْغ
 َّللا َلوُسَر َاي اَن َل اَمَو ٌةَلْزَج َّنُهْـنِم ٌَةأَرْما ْتَلاَقَـف ِراَّنلا ِلْهَأ اَم َيرِشَعْلا َنْرُفْكَتَو َنْعَّللا َنْرِثْكُت َلاَق ِراَّنلا ِلْهَأ َرَـثْكَأ ِه
 ِلْقَعْلا ُناَصْقُـن اَمَو ِهَّللا َلوُسَر َاي ْتَلاَق َّنُكْنِم ٍّبُل يِذِل َبَلْغَأ ٍنيِدَو ٍلْقَع ِتاَصِقَان ْنِم ُتَْيأَر اَّمَأ َلاَق ِني ِّدلاَو
 َشَف ِلْقَعْلا ِناَصْقُـن ِطْفُـتَو يِّلَصُت اَم َِلياَيَّللا ُثُكَْتمَو ِلْقَعْلا ِناَصْقُـن ْنِم اَذَهَـف ٍلُجَر َةَداَهَش ُلِدْعَـت ِْينَـَتأَرْما ُةَداَه ِفي ُر
 ِني ِّدلا ِناَصْقُـن ْنِم اَذَهَـف َناَضَمَر22(هجام نبإ هاور)
Muhammad bin Rumhi bin al-Muhajir al-Mishriyyu menceritakan
kepada kami, al-Laits memberitakan kepada kami, dari Ibn al-Hadi, dari
Abdullah bin Dinar, dari Abdillah bin Umar, dari Rasulullah saw
bersabda: Wahai kaum perempuan! bersedekahlah kalian dan per-
bayaklah istigfar. Karena, aku melihat kalian lebih ramai menjadi
penghuni neraka. Seorang perempuan yang cukup pintar di antara
mereka bertanya, wahai Rasulullah, kenapa kami kaum perempuan yang
lebih ramai menjadi penghuni neraka? Rasulullah bersabda: Kalian
banyak mengutuk dan mengingkari suami. Aku tidak melihat yang
kekurangan akal dan agama dari pemiliki pemahaman lebih daripada
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golongan kalian. Perempuan itu bertanya lagi: Wahai Rasulullah Apakah
maksud kekurangan akal dan agama itu. Rasulullah saw bersabda:
maksud kekurangan akal ialah penyaksian dua orang perempuan sama
dengan penyaksian seorang laki-laki. Inilah yang dikatakan kekurangan
akal. Begitu juga perempuan tidak mengerjakan sembahyang pada
malam-malam yang dilaluinya kemudian berbuka pada bulan ramadhan
karena haid, maka inilah yang dikatakan kekurangan agama (HR Ibnu
Majah).
Apabila hadis tersebut dipahami secara tekstual, maka dapat
berbahaya karena meremehkan dan melecehkan kaum perempuan, apatah
lagi sangat bertentangan dengan prinsip jender. Oleh karena itu, hadis ini
sedapat mungkin dapat dipahami secara kontekstual. Menyangkut tentang
kekurangan akal dan agama tidak berarti perempuan secara potensial tidak
mampu menyamai atau melampaui prestasi kreatifitas akal dan ibadah laki-
laki, demikian ibadah dan amalan-amalan lainnya.
Kalau dilihat secara sempit, maka hadis tersebut dapat
menggambarkan tentang kehidupan keseharian laki-laki dan perempuan di
masa Nabi saw., dan pada masa itu laki-laki memperoleh otoritas di bidang
persaksian,  dan dibidang kewarisan laki-laki diberi porsi dua dan satu porsi
bagi perempuan, sebab pada saat itu fungsi dan peran publik berada di
pundak laki-laki.23
Namun demikian, kalau dilihat dengan pendekatan fungsional, maka
pada tahap prosesi tersebut, perempuan mendapatkan amalan ibadah yang
sangat luar biasa, karena ia dalam keadaan lemah tetapi dapat menjalankan
amanah dengan kesabaran yang tidak dimiliki lelaki. Perempuan dalam
kehidupan rumah tangganya sangat fungsional. Demikian halnya laki-laki,
kelebihannya adalah karena ia selalu menggunakan dan mengandalkan
akal/pikirannya daripada perasaannya. Oleh karena itu, laki-laki selalu atau
lebih cenderung berpikir secara objektif ketimbang perempuan.
4.  Menyangkut Kepemimpinan Perempuan
Menyangkut kepemimpinan perempuan, baik di kalangan rumah tangga
maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, senantiasa menjadi
topik dalam pembicaraan pada diskusi atau seminar. Hadis yang membahas
tentang hal tersebut dapat dilihat hadis berikut ini:
 َفَـن ْدَقَل َلاَق َةَرْكَب ِبيَأ ْنَع ِنَسَْلحا ْنَع ٌفْوَع اَنَـث َّدَح ِمَثَْي ْلها ُنْب ُناَمْثُع اَنَـث َّدَح َغَلَـب ا َّمَل ِلَمَْلجا َماََّيأ ٍةَمِلَكِب ُهَّللا ِنيَع
 ْمَأ اْوَّلَو ٌمْو َـق َحِلْفُـي ْنَل َلاَق ىَرْسِك َةَنْـبا اوُكَّلَم اًسِراَف َّنَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َِّبيَّنلا(يراخبلا هاور)  ًَةأَرْما ْمُهَر
Utsman bin al-Haitsam menceritakan kepada kami, Awf menceritakan
kepada kami, dari al-Hasan, dari Abi Bakrah berkata: Sungguh Allah telah
memberi kebaikan padaku tentang kalimat yang sangat penting ketika
terjadi perang Jamal, di mana telah sampai (kalimat itu) kepada Nabi saw
bahwa di Persi dipimpin seorang ratu anaknya Kisrah, lalu Nabi saw
bersabda: tidak akan beruntung suatu masyarakat bila mereka dipimpin
oleh seorang perempuan (HR. Bukhari).
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Selain hadis tersebut, juga ditemukan ayat al-Qur’an yang berkenaan
dengan kepemimpinan perempuan dan merupakan wacana  kotroversial di
kalangan ulama. Ayat yang dimaksud adalah QS. al-Nisa (4): 34.
Kenyataan, baik dunia internasional, nasional maupun lokal, sudah
banyak perempuan menjadi pemimpin, berarti perempuan juga telah terbukti
bahwa ia dapat menjadi pemimpin. Berarti kata نو ماوق dalam ayat tersebut
menggambarkan bahwa hanya laki-laki tertentu dan perempuan tertentu yang
mempunyai kekuatan (kelebihan tersendiri) yang dapat menjadi pemimpin.
5.  Bertalian dengan Kemitraan Laki-laki dan Perempuan
Laki-laki dan perempuan merupakan dua jenis makhluk yang tidak
dapat hidup sendiri tanpa ketergantungan antara satu dengan yang lainnya.
Hadis yang bertalian dengan kemitraan laki dan perempuan dapat dilihat
berikut ini:
 ُنْب ُةَبْي َـتُـق اَنَـث َّدَحاَقْلا ْنَع ِهَّللا ِدْي َـبُع ْنَع ُّيِرَمُعْلا ِهَّللا ُدْبَع اَنَـث َّدَح ُطاََّيْلخا ٍدِلاَخ ُنْب ُداََّحم اَنَـث َّدَح ٍديِعَس ْنَع ِمِس
 ُرُكْذَي َلاَو َلَل َـبْلا ُد َِيج ِلُجَّرلا ْنَع َمَّلَسَو ِهْي َلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلِئُس ْتَلاَق َةَشِئاَع ْنَعَو ُلِسَتْغَـي َلاَق اًمَلاِتْحا
 َُةأْرَمْلا ٍمْيَلُس ُُّمأ ْتَلاَقَـف ِهْيَلَع َلْسُغ َلا َلاَق َلَلَـبْلا ُد َِيج َلاَو َمَلَـتْحا ْدَق ُهََّنأ ىَرَـي ِلُجَّرلا َلاَق ٌلْسُغ اَه ْـيَلَعَأ َكِلَذ ىَرَـت
 ِلاَجِّرلا ُقِئاَقَش ُءاَسِّنلا َا َّنمِإ ْمَعَـن24أ هاور)(دواد وب
Qutaibah bin Said menceritakan kepada kami, Hammad bin Khalid al-
Khayyat menceritakan kepada kami, Abdullah bin al-Umariy
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari al-Qasim, dari Asiyah,
berkata, Rasulullah ditanya oleh seorang laki-laki yang telah basah
(keluar mani) lalu tidak menyebut apakah ia sudah bermimpi, lalu dia
bertanya: hendakkah mandi seorang laki-laki walaupun dalam
mimpinya ia tidak melihat sesuatu yang basah (air mani). Nabi bersabda:
tidak usah mandi, lalu bertanya pula Ummu Sulaim tentang perempuan
yang begitu, apakah juga demikian? Nabi saw bersabda:  Nabi saw,  "ya",
(tidak usah mandi) dan sesungguhnya perempuan itu adalah mitra laki-
laki (HR. Abu Daud).
Hadis ini memberikan peluang untuk dijadikan dasar dalam mitra
antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai hal kehidupan, dan kedua
jenis kelamin ini saling mendukung dalam memainkan perannya masing-
masing. Menurut M. Quraish Shihab bahwa perempuan adalah syaqāiq al-
rijāl, yang berarti "saudara kandung laki-laki" sehingga kedudukan dan hak-
haknya dapat dikatakan sama.25
D. Analisis Pengembangan Gender
Pemahaman tentang gender perlu dikembangkan, sebab dewasa ini
masih banyak orang yang memahami bahwa gender itu adalah perikehidupan
perempuan. Pemahaman seperti isi sangat keliru karena membahas tentang
gender berarti membahas pula antara laki-laki dan perempuan. Pengembangan
gender dalam bidang kesaksian perlu mendapat perhatian di kalangan feminis,
sebab kesaksian hampir sama dengan bidang kewarisan, yakni dua ( 2 : 1 ).
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Kesaksian berasal dari istilah syahâdah yang berarti pasti.26 Istilah
kesaksian atau syahâdah ini dibahas dalam fikih dan eksistensinya adalah
sebagai salah satu alat bukti di depan hakim atau pengadilan. Dalam
Ensiklopedi Hukum Islam, ulama mendefinisikan sebagai pemberitaan yang
benar untuk menetapkan hak dengan mempergunakan lafal syahâdah dalam
sidang pengadilan. Istilah hukum positif, syahâdah disebut sebagai persaksian
yang dikemukakan dalam sidang penghadilan.27 Saksi yang dimasud ialah:
Pertama, orang yang melihat atau mengetahui sendiri suatu peristiwa
(kejadian). Kedua, orang yang dimintai hadir pada suatu peristiwa yang
dianggap mengetahui kejadian tersebut agar pada suatu ketika, apabila
diperlukan, dapat memberikan keterangan yang membenarkan bahwa
peristiwa itu sungguh-sungguh terjadi. Ketiga, orang yang memberikan
keterangan di muka hakim untuk kepentingan pendakwa (penggugat) atau
terdakwa (tergugat). Keempat, keterangan atau bukti pernyataan yang diberikan
oleh orang yang melihat atau mengetahui. Kelima, bukti kebenaran. Keenam,
orang yang dapat memberikan keterangan guna kepentingan penyidikan,
penenuntutan, dan peradilan tentang suatu perkara pidana yang didengarnya,
dilihatnya, atau dialaminya sendiri.28
Menurut Sayyid Sabiq, kesaksian (syahâdah) itu diambil dari kata
musyâhadah, yang artinya melihat dengan mata kepala, karena orang yang
menyaksikan itu memberitahukan tentang apa yang disaksikan dan dilihatnya
itu.29 Kesaksian tersebut meliputi barang atau orang yang dijadikan sebagai alat
bukti terhadap penyelidikan, penyidikan, penuntutan, dan peradilan dalam
suatu perkara di depan hakim/sidang pengadilan untuk menetapkan suatu
keputusan hukum. Eksistensi kesaksian dalam sebagai salah satu alat bukti
terdapat dalam QS al-Baqarah (2): 282
Dalam suatu perjanjian harus disaksikan dengan dua orang saksi dari
kalangan yang disukai oleh kedua belah pihak. Kata  َنْوَضَْرت (yang kamu sukai),
menurut Sayyid Quthub mengandung dua makna: Pertama, hendaklah kedua
orang saksi itu orang yang adil dan disukai oleh jama’ah. Kedua, mereka yang
terlibat dalam perjanjian menerima kesaksian kedua belah pihak.30 Namun,
dalam kondisi tertentu untuk menghadirkan dua orang saksi dari laki-laki
sangat sulit, maka Islam Islam memberikan kelonggaran, boleh menjadikan
saksi dari perempuan.
Apabila seseorang yang akan dimintai kesaksiannya bersikeras, maka
terlebih dahulu hakim menyumpah saksi tersebut, bahwa ia tidak akan
berdusta di dalam kesaksian; dan kesaksiannya itu wajib diperkuat dengan
sumpah. Hakim boleh menyumpah para saksi dan mengatakan kepada mereka,
“bila kamu bersumpah kesaksianmu diterima, dan bila kamu tidak bersumpah
kesaksianmu tidak diterima”.31 Oleh karenanya kesaksian yang jujur
merupakan sifat terpuji, karena berusaha untuk menegakkan keadilan dan
kebenaran. Sebaliknya, kesaksian palsu merupakan dosa dan kriminalitas
Kajian Gender Perspektif Hadis Nabi Supardin
AL-FIKRVolume 17 Nomor 1 Tahun 2013 59
besar, karena membantu orang untuk berbuat zalim, menghancurkan hak
orang yang dizalimi, meresahkan hati, dan menyebabkan permusuhan di
antara manusia (QS al-Haj (22): 30)
Ayat tersebut mewajibkan seseorang untuk tidak memberi keterangan
palsu kepada orang lain, apatah lagi dalam kesaksian di persidangan/
pengadilan, karena dapat menyesatkan banyak pihak pencari kebenaran dan
keadilan. Kesaksian laki-laki dan perempuan dua berbanding satu dalam QS al-
Baqarah (2): 282 tersebut dinilai oleh ulama mufassir bahwa laki-laki
mempunyai keunggulan dibanding perempuan. Pengutamaan kaum laki-laki
untuk menjadi saksi, karena kebiasaan dalam masyarakat muslim yang
bertransaksi kebanyakan dari kaum laki-laki. Oleh karena itu lanjutan ayat
tersebut adalah ىَرُْخْلأا اَُمھاَدِْحإ َر ِّكَُذَتف اَُمھاَدِْحإ َّلِضَت َْنأ اَُمھاَدِْحإ َّلَِضت َْنأ... (… supaya jika
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya…), artinya kelupaan bisa
disebabkan oleh berbagai hal. Mungkin yang dimaksudkan adalah kurangnya
pengalaman kaum perempuan dalam masalah perjanjian, sehingga tidak
memahami seluruh rincian dalam masalah perjanjian tersebut. Hal ini bisa
menyebabkan ketidakjelasan kesaksiannya bila dihadapkan ke pengadilan.
Karena itu ada perempuan lain yang akan mengingatkannya terhadap apa
yang akan disaksikannya itu. Selain itu perempuan mempunyai sifat emosional
dan tugas keibuan yang secara biologis memerlukan sifat sensitif.
Perempuan merupakan suatu kepribadian yang utuh dengan
karakternya yang khusus, bila ia dalam keadaan normal. Sedangkan kesaksian
untuk suatu kontrak perjenjian menuntut seseorang untuk membebaskan
dirinya semaksimal mungkin dari pengaruh emosional. Kesaksian dua orang
perempuan dapat menjamin bahwa bila salah seorang lupa atas kesaksiannya
itu, maka yang lainnya akan mengingatkannya. Hal ini berdasarkan pada ayat
tersebut QS al-Baqarah (2): 282  … لاَو َْبأَی ُءاَدَھ ُّشلااَذِإاَماوُعُد … (… supaya jika
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya…).
Akan tetapi menurut analisis gender, ayat tersebut hanya terkait dengan
transaksi jual beli yang tidak kontan, dan masyarakat Arab ketika itu
keterlibatan perempuan sangat langka dalam dunia bisnis. Ketika dunia bisnis
maju, kaum perempuan dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi,  dan lain-
lain telah menjadi lumrah. Karenanya, menurut paham feminis, pemahaman
tentang ayat tersebut, perlu dikontekstualkan dan reinterpretasikan.32
Sedangkan dalam kesaksian yang lain, bila diteliti lebih jauh, dari jumlah ayat
tentang kesaksian, baik laki-laki maupun perempuan tidak dibedakan,
keduanya bermitra dalam kesaksian.33 Memenuhi panggilan, laki-laki atau
perempuan untuk memberikan kesaksian adalah suatu kewajiban, bukan
sukarela. Perbedaan laki-laki dan perempuan baik dalam kewarisan maupun
dalam kesaksian, bukan karena hanya perbedaan kemampuan/kodrati,
melainkan perbedaan tanggung jawab termasuk dalam rutinitas dalam
beribadah khususnya shalat. Laki-laki dari segi jumlah lebih banyak
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melaksanakan ibadah shalat karena tidak mempunyai halangan seperti
halangan kodrati kaum perempuan. Perbedaan bukan dari kekuatan pisik dan
kekuatan intelektual, tetapi Islam telah meletakkan dengan penuh hikmahnya,
meletakkan dasar-dasar perbedaan dalam kaitannya dengan tingkat
keberagamaan antara laki-laki dan perempuan.34
Menurut penulis, pemahaman tentang jumlah perbandingan antara laki-
laki dan perempuan dua banding satu itu, sedapat mungkin mengetahui seluk-
beluk tentang ayat-ayat mengenai kewarisan dan kesaksian. Kalau ayat
tersebut menyebut angka atau bilangan, berarti sangat sulit untuk
dikontekstualkan seperti yang dikehendaki kaum feminis. Akan tetapi selain
yang menyebutkan angka atau bilangan, sangat terbuka untuk
dikontekstualkan. Perlu juga diketahui bahwa mengenai ayat-ayat tentang
kewarisan merupakan ukuran maksimal bila terjadi kasus kewarisan. Kalau
tidak terjadi kasuistik atau terjadi kesepakatan para ahli waris, maka boleh saja
berbanding sama atau berbanding terbalik. Mengenai ayat-ayat tentang
kesaksian merupakan ukuran minimal, dan kalau lebih seperti yang disebutkan
pada ayat di atas adalah lebih dan lebih kuat untuk dijadikan sebagai bukti.
IV. Penutup
Kajian tematik hadis yang berkaitan dengan gender dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Kepemimpinan perempuan dalam Islam secara spesifik tidak ada dalil yang
melarang dan tidak ada yang mewajibkan. Akan tetapi dapat digunakan
dengan kelebihan dan kemampuan yang dimilikinya sehingga dapat
menjadi pemimpin.
2. Hal yang tak dapat dipungkiri, bahwa laki-laki dan perempuan satu
kemitraan dalam segala hal, kecuali dalam kendisi tertentu seperti kodrati
yang melekat pada diri seseorang, baik laki-laki maupun perempuan.
3. Analisis pengembangan gender senantiasa dibutuhkan oleh kemajuan
zaman seperti dalam kesaksian dua orang perempuan sama dengan seorang
laki-laki. Padahal kalau dikaji secara kontekstual, dalam kesaksian yang
dibutuhkan adalah kejujuran atau sifat objektifitasnya.
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